
 

 

 

 

 

 

PERUBAHAN KEBIJAKAN PENGUNGSI DI LIBANON 

TERHADAP PENGUNGSI SURIAH 

 

Skripsi 

Disusun untuk memenuhi persyaratan menyelesaikan Pendidikan Strata 1 

Departemen Hubungan Internasional Fakultas Ilmu Sosial dan Ilmu Politik 

Universitas Diponegoro 

 

 

Penyusun 

DAVID ARISTARCHUS AGUS BUDIONO 

14050119130085 

 

 

DEPARTEMEN HUBUNGAN INTERNASIONAL 

FAKULTAS ILMU SOSIAL DAN ILMU POLITIK 

UNIVERSITAS DIPONEGORO  

SEMARANG 

2023



ii 

 



iii 

 

 



iv 

 

HALAMAN MOTTO 

 

 

 

 

 

 

 

“Perfer et Obdura, Dolor Hic Tibi Proderit Olim” 

Be patience and tough; someday this pain will be useful to you 

-Ovid- 

 

 

 

 

 

 

 

 

 



v 

 

HALAMAN PERSEMBAHAN 

 

Skripsi ini saya persembahkan untuk diri saya sendiri dan Keluarga besar 巫 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 



vi 

 

ABSTRAK 

Libanon merupakan salah satu negara yang menjadi tujuan tempat 

pengungsian. Negara ini merupakan salah satu mitra utama dari UNHCR dalam 

menangani para pengungsi terutamanya pengungsi dari Palestina dan Suriah. Para 

pengungsi Palestina dan Suriah memilih Libanon sebagai tujuan pengungsian karena 

kondisi geografis Libanon yang berbatasan langsung dengan Palestina dan Suriah. 

Berdasarkan data dari Lebanon Crisis Response Plan (LCRP), Libanon merupakan 

salah satu negara dengan jumlah pengungsi terbanyak di dunia, termasuk di dalamnya 

1,5 juta pengungsi dari Suriah yang menjadikan Libanon sebagai negara dengan 

jumlah pengungsi per kapita terbesar di dunia. Dalam sejarah penerimaan pengungsi, 

Libanon sempat mengalami masa transisi dari yang sebelumnya menerapkan Open 

Door Policy menjadi Closed Door Policy pada akhir tahun 2014. Penelitian ini 

menggunakan Advocacy Coalition Framework, dan Konsep Memori dan Trauma oleh 

Duncan Bell dengan tujuan untuk mengetahui mengapa Libanon mengubah kebijakan 

penerimaan pengungsi pasca tahun 2014? Penelitian ini menggunakan metode 

penelitian kualitatif ekspanatif dengan menggunakan studi kepustakaan untuk 

mengumpulkan data-data. Melalui penelitian ini dapat ditemukan bahwa memori dan 

trauma terhadap pengungsi Palestina pada masa lalu memengaruhi perubahan 

kebijakan Libanon yang menjadi lebih tertutup dan tegas terhadap para pengungsi 

Suriah di masa kini sebagai upaya pemerintah untuk menekan laju jumlah pengungsi 

Suriah dan mencegah terulangnya kembali kejadian di masa lalu. Hasil dari penelitian 

ini adalah kebijakan-kebijakan anti pengungsi Suriah seperti larangan untuk 

mendirikan kamp pengungsian, larangan untuk bekerja, penghentian registrasi 

pengungsi, dan pemulangan paksa pengungsi disebabkan oleh adanya Memori dan 

trauma masa lalu Libanon dalam menerima pengungsi Palestina.  
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ABSTRACT 

Lebanon is a country that became a refugee destination to seek asylum. This country 

is one of UNHCR's key partners regarding the refugee problems mainly from 

Palestine and Syria. Both Palestinians and Syrians choose Lebanon as their 

destination because of its proximity. Based on the data from the Lebanon Crisis 

Response Plan, Lebanon is included as the country with the highest refugee 

population in the world, including 1.5 million Syrian Refugees which contributed to 

Lebanon becoming a state with the highest number of refugees per capita. In the 

history of receiving refugees, Lebanon seems to shift its policies from an open-door 

policy to a closed-door policy at the end of 2014. This research used the Advocacy 

Coalition Framework theory and the concept of Memory and Trauma by Duncan Bell 

to know why Lebanon changed its refugee policy after 2014. This research used the 

Qualitative explanative research method combined with desk research to obtain the 

data. The result of this research is there are past events like the long-term Palestinian 

refugee staying period, PLO, Lebanon Civil War, and Cairo Agreement that leaves 

trauma in Lebanon. The Memory and trauma of the Palestine Refugees then 

contributed to the creation of the stricter policy toward Syrian refugees nowadays as 

the government measures to tackle the vastly growing number of Syrian refugees and 

to repel the traumatic event from the past to occur again. In conclusion, anti-Syrian 

refugee policies like refugee camp bans, the stop of refugee registration, and forced 

expulsion were caused by Libanon’s Memory and trauma toward Palestinian 

Refugees in the past. 
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